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MOTTO 

 

“Kunci kepemimpinan yang sukses saat ini adalah pengaruh,  

bukan wewenang” 

 

John C. Maxwell 
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ABSTRAK 

 

Cindi Putri Rahmawati, 19410077, Pengaruh Kepemimpinan terhadap Budaya 

Organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang, Skripsi, Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023. 

Dosen Pembimbing : Andik Rony Irawan, M.Si., Nurul Shofiah, M.Pd. 

 

Kepemimpinan merupakan pola tingkah laku seseorang yang telah 

dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi yaitu dengan tujuan setiap 

individual untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi. Budaya organisasi 

adalah filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan, norma-norma, dan nilai-

nilai bersama yang menjadi karakteristik inti tentang bagaimana cara melakukan 

sesuatu dalam organisasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

terhadap budaya organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data sampel jenuh. Subjek dalam penelitian ini adalah 30 subjek yang 

berasal dari anggota pengurus di Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang. 

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala kepemimpinan dan skala budaya 

organisasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi, 

analisis deskriptif, dan analisis regresi sederhana. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepemimpinan di Panti 

Asuhan Nurul Ishlah berada di kategori sedang dengan perolehan persentase 

sebesar 80%, kemudian pada variable budaya organisasi berada di kategori sedang 

dengan perolehan persentase sebesar 75%. Kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

positif terhadap budaya organisasi dengan persamaan regresi Y= 23,582 + 0,522X 

dengan besar R Square = 0,383. Sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh 

kepemimpinan (X) terhadap budaya organisasi (Y) adalah sebesar 38,3% 

sedangkan 61,7% budaya organisasi dipengaruhi oleh variable lain yang tidak 

diteliti. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pemimpin, Budaya Organisasi 
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ABSTRACT 

 

Cindi Putri Rahmawati, 19410077, Influence of Leadership on Organizational 

Culture at the Nurul Ishlah Orphanage in Malang City, Thesis, Faculty of 

Psychology State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023. 

Supervisor : Andik Rony Irawan, M.Si., Nurul Shofiah, M.Pd. 

 

Leadership is a pattern of someone's behavior that has been designed to 

integrate organizational goals, namely with the goals of each individual to achieve 

certain goals in the organization. Organizational culture is the basic philosophy of 

the organization which contains shared beliefs, norms and values which are the core 

characteristics of how to do things in the organization. 

This study aims to determine the influence of leadership on organizational 

culture at the Nurul Ishlah Orphanage in Malang City. The method used in this 

research is a quantitative approach with saturated sample data collection techniques. 

The subjects in this study were 30 subjects who came from board members at the 

Nurul Ihshlah Orphanage, Malang City. This study uses two scales, namely the 

leadership scale and the organizational culture scale. Analysis of the data used in 

this study is the assumption test, descriptive analysis, and simple regression 

analysis. 

The results of the study show that the level of leadership at the Nurul Ishlah 

Orphanage is in the medium category with an acquisition percentage of 80%, then 

the organizational culture variable is in the moderate category with an acquisition 

percentage of 75%. Leadership has a positive influence on organizational culture 

with a regression equation Y = 23.582 + 0.522X with a large R Square = 0.383. So 

it can be interpreted that the influence of leadership (X) on organizational culture 

(Y) is 38.3% while 61.7% of organizational culture is influenced by other variables 

not examined. 

Keywords : Leadership, Leaders, Organizational Culture 
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 تجريدي
 

، تأثير القيادة على الثقافة التنظيمية في دار الأيتام نور الإشلال في  07004411سيندي بوتري رحماواتي ، 

0402مدينة مالانج ، أطروحة ، كلية علم النفس ، جامعة الدولة الإسلامية مولانا مالك إبراهيم مالانج ،  . 

شوفية ماجستيرمستشار محاضر: أنديك روني إيراوان ماجستير ، نورول   

 

القيادة هي نمط لسلوك شخص ما تم تصميمه لدمج الأهداف التنظيمية ، وبالتحديد مع أهداف كل فرد لتحقيق 

أهداف معينة في المنظمة. الثقافة التنظيمية هي الفلسفة الأساسية للمنظمة التي تحتوي على معتقدات ومعايير 

ام بالأشياء في المنظمةوقيم مشتركة وهي الخصائص الأساسية لكيفية القي . 

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد تأثير القيادة على الثقافة التنظيمية في دار الأيتامفي مدينة مالانج. الطريقة 

المستخدمة في هذا البحث هي منهج كمي مع تقنيات جمع بيانات العينة المشبعة. كانت الموضوعات في هذه 

رة في دار نور إشلاه للأيتام في مدينة مالانج. تستخدم هذه شخصًا من أعضاء مجلس الإدا 24الدراسة 

الدراسة مقياسين هما مقياس القيادة ومقياس الثقافة التنظيمية. تحليل البيانات المستخدمة في هذه الدراسة هو 

 .اختبار الافتراض والتحليل الوصفي وتحليل الانحدار البسيط

، ثم  ٪04ر أيتام نور الإشلاء في الفئة المتوسطة بنسبة استحواذ بينت نتائج الدراسة أن مستوى القيادة في دا

. للقيادة تأثير إيجابي على الثقافة التنظيمية مع ٪17متغير الثقافة التنظيمية في الفئة المتوسطة بنسبة استحواذ 

يادة. لذلك يمكن تفسير أن تأثير الق4.202كبير =  R مع مربع Y = 02.700 + 4.700X معادلة الانحدار  

(X) على الثقافة التنظيمية (Y)  من الثقافة التنظيمية تتأثر بمتغيرات أخرى لم يتم  ٪70.1بينما  ٪20.2هو

 .فحصها

: القيادة ، القادة ، الثقافة التنظيميةالكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Budaya organisasi merupakan salah satu hal tidak dapat dipisahkan 

dengan kepemimpinan, karena dalam berjalannya sebuah organisasi sangat 

dibutuhkan pemimpin yang kuat. Dalam perkembangan sebuah organisasi 

sangat bergantung pada kemampuan seorang pemimpin. Pemimpin dapat 

bertindak dengan benar dalam mengelolah organisasi, tetapi pemimpin juga 

dapat terluput dari kesalahan. Pemimpin juga diharapkan mampu menangkap 

harapan dari para pengikutnya. Selain itu, seorang pemimpin juga diharapkan 

mampu mengakomodasi harapan pengikutnya sehingga mendapat dukungan 

penuh untuk mencapai tujuan organisasi yang dibebankan pada pemimpin. 

Peranan pemimpin sangat menentukan terutama apabila diperlukan 

perubahan budaya organisasi, terlebih lagi dalam perkembangan global dimana 

terjadi interaksi antara budaya yang satu dengan budaya yang lain. Oleh karena 

itu, seorang pemimpin juga dituntut untuk mempelajari sebuah budaya 

organisasi, memiliki kemampuan dalam mengelola budaya organisasi sesuai 

dengan tingkat pertumbuhan organisasi serta strategi yang dibangun dan 

dikembangkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pemimpin yang mampu mengembangkan organisasi dengan 

mengelola budaya organisasi sejalan dengan perkembangan global dimana 

terdapat perbedaan budaya antar negara dapat dikatakan sebagai seorang 
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pemimpin yang cerdas. Pemimpin cerdas budaya adalah seorang pemimpin 

yang dapat memahami dan mampu mengelola perbedaan budaya. Sama halnya 

dalam sebuah organisasi, perbedaan budaya dapat terjadi antara sumber daya 

manusia dalam organisasi, sehingga apabila seseorang ditempatkan dan 

mampu beroperasi pada organisasi yang lain maka orang tersebut termasuk 

pada orang yang cerdas budaya.  

Schein (2010) menyatakan bahwa budaya biasanya berasal dari tiga 

sumber, diantaranya adalah 1) keyakinan, nilai-nilai, dan asumsi dari pendiri 

organisasi, 2) pengalaman pembelajaran anggota kelompok ketika organisasi 

berkembang, dan 3) keyakinan, nilai-nilai dan asumsi baru yang dibawa oleh 

anggota dan pemimpin baru. Organisasi tidak terbentuk secara spontan dan 

kebetulan. Namun, organisasi berorientasi pada tujuan, mempunyai maksud 

spesifik, dan diciptakan karena satu atau dua orang merasa bahwa dengan 

tindakan yang terkoordinasi dan bersama-sama dari sejumlah orang dapat 

menyelesaikan sesuatu yang tidak dapat dilakukan dengan tindakan individual. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada pengurus panti 

asuhan menyatakan bahwa organisasi yang berjalan di panti asuhan tersebut 

belum berjalan secara terstruktur atau dengan kata lain spesialisasi tugas yang 

diberikan kepada pengurus-pengurus panti asuhan belum dilaksanakan dengan 

semestinya meskipun sudah dibentuk struktur organisasi dan job desk masing-

masing di dalam organisasinya. Oleh karena itu, dalam menjalankan sebuah 

organisasi yang baik maka diperlukan pula peran dan strategi dari pemimpin 

dalam menaungi anggota organisasinya untuk terus memberikan tauladan dan 
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motivasi yang membangun, sehingga pemimpin dapat membawa anggota-

anggotanya untuk mencapai tujuan dan cita-cita yang telah diharapkan 

bersama. 

Gibson (1996) mengatakan bahwa kinerja organisasi bergantung 

pada kinerja  individu atau dengan kata lain kinerja individu akan memberikan 

kontribusi pada kinerja organisasi, artinya perilaku seorang anggota 

organisasi baik secara individu maupun                                kelompok memberikan kekuatan atas 

kinerja organisasi sebab motivasinya akan mempengaruhi pada kinerja 

organisasi. 

Kemampuan atau keterampilan pemimpin merupakan tulang 

punggung organisasi, mereka melakukan perubahan, memajukan dan 

mendorong organisasi untuk mencapai hasil yang semaksimal mungkin. 

Pemimpin juga harus mengembangkan budaya organisasi yang dapat 

mendukung pencapaian visi dan misi organisasi yang telah ditetapkan. 

Budaya                                            organisasi yang dimaksud adalah pola perilaku yang meliputi pikiran, 

tindakan, bahasa dan                                     kebiasaan yang dilakukan oleh anggota organisasi, nilai-

nilai yang dianut atau dimiliki bersama oleh anggota suatu organisasi, norma, 

keyakinan, asumsi anggota organisasi untuk                           mengelola masalah dan pengaruh 

di sekitarnya. 

Budaya organisasi akan berfungsi sebagai penjamin kehidupan 

organisasi jika dalam organisasi terdapat nilai-nilai fundamental organisasi 

yang baik seperti menjunjung                           tinggi nilai dan integritas, menghargai, disiplin, 

prima dan pelayanan prima. Budaya organisasi dapat terlaksana dengan baik, 
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apabila pemimpin mampu menjalankan fungsi sesuai dengan tempatnya, 

artinya pemimpin dapat mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan 

bawahannya agar perilaku anggota sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan akan berdampak pada terbentuknya budaya organisasi. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada pengurus panti 

asuhan menyatakan bahwa organisasi yang berjalan di panti asuhan tersebut 

belum berjalan secara terstruktur atau dengan kata lain spesialisasi tugas yang 

diberikan kepada pengurus-pengurus panti asuhan belum dilaksanakan dengan 

semestinya meskipun sudah dibentuk struktur organisasi dan job desk masing-

masing di dalam organisasinya. Oleh karena itu, dalam menjalankan sebuah 

organisasi yang baik maka diperlukan pula peran dan strategi dari pemimpin 

dalam menaungi anggota organisasinya untuk terus memberikan tauladan dan 

motivasi yang membangun, sehingga pemimpin dapat membawa anggota-

anggotanya untuk mencapai tujuan dan cita-cita yang telah diharapkan 

bersama. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dan budaya organisasi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Herminingsih (2011) yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Budaya Organisasi di Bank Mandiri Wilayah VII 

(Jawa Tengah dan Yogyakarta), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kepemimpinan tranformasional dan budaya organisasi. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Sampurno 

dan Wahyono (2014) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya 
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Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Yogyakarta” menunjukkan 

bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja karyawan Balai 

Besar POM Yogyakarta diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 

Fhitung> Ftabel (35,350 > 3,122), dengan persamaanY= 11,780 + 0,532X1 + 

0,231X2. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri & Ferdian (2019) pada 

variabel kepemimpinan berdasarkan analisis deskriptif berada pada kategori 

tinggi dan variabel budaya organisasi berdasarkan analisis deskriptif berada 

pada kategori yang sedang. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi 

pada Dapen Telkom dan berdasarkan koefisien determinasi besar sumbangan 

dari variabel kepemimpinan yaitu mendapatkan hasil sebesar 22,2% terhadap 

budaya organisasi pada Dapen Telkom. 

Pada beberapa penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap budaya 

organisasi dan kinerja sebuah perusahaan. Seperti juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Trioctavia, Hamid dan Mukzam (2016) yang berjudul 

“Peranan Pemimpin Dalam Mengembangkan Budaya Organisasi (Studi 

Kasus Pada Pt. Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Regional Office)”, yang 

menghasilkan bahwa peranan pemimpin dalam mengembangkan  budaya 

organisasi terletak pada komunikasinya dan sebagai role modelling. 

Komunikasi yang ada di dalam perusahaan tersebut merupakan bagian 
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penting yang harus diperhatikan pemimpin karena komunikasi merupakan 

alat bagi pemimpin untuk menjalankan budaya yang diharapkan, dan role 

modelling menjadi faktor utama dalam menentukan budaya organisasi. Karena 

apa yang dikerjakan pemimpin maka     akan ditiru oleh anak buahnya, dan jika 

hal itu negatif maka akan berpengaruh sangat buruk  terhadap budaya 

organisasi yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja dari organisasi 

tersebut. 

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk mengambil topik penelitian 

yang sama dengan penelitian sebelumnya, dengan judul penelitian “Pengaruh 

Kepemimpinan terhadap Budaya Organisasi pada Panti Asuhan Nurul Ishlah 

Kota Malang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kepemimpinan yang berjalan di Panti Asuhan Nurul 

Ishlah Kota Malang? 

2. Bagaimana tingkat budaya organisasi yang berjalan di Panti Asuhan Nurul 

Ishlah Kota Malang? 

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap budaya organisasi di Panti 

Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui kepemimpinan yang berjalan di Panti Asuhan Nurul Ishlah 

Kota Malang 

2. Mengetahui budaya organisasi yang berjalan di Panti Asuhan Nurul Ishlah 

Kota Malang 

3. Mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap budaya organisasi di Panti 

Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti maupun orang 

lain. Hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan beberapa manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi, menambah 

referensi, dan mampu membantu pengembangan keilmuan psikologi 

industri dan organisasi terlebih yang berkaitan dengan kepemimpinan dalam 

mempengaruhi budaya organisasi suatu perusahaan. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh panti asuhan dalam 

memajukan sebuah organisasi dan membantu anggota pengurus panti 

asuhan dalam memahami tentang kepemimpinan dan budaya organisasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Budaya Organisasi 

1. Definisi Budaya Organisasi 

Budaya adalah sebuah pola asumsi dasar yang telah ditemukan dan 

dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan 

menguasai masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah 

bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak dan karena 

itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir 

dan dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan masalah tersebut 

(Schein, 1997). 

Selain itu, menurut Geert Hofstede menyatakan bahwa budaya 

terdiri dari mental program bersama yang mensyaratkan respons individual 

pada lingkungannya. Definisi tersebut mengandung makna bahwa kita 

melihat budaya dalam perilaku sehari-hari, tetapi dikontrol oleh mental 

program yang ditanamkan sangat dalam. Budaya bukan hanya perilaku di 

permukaan, tetapi sangat dalam ditanamkan dalam diri kita masing-masing 

(Thomas dan Inkson, 2004). 

Webster’s New Collegiate Dictionary mendefinisikan budaya 

sebagai pola terintregasi dari perilaku manusia termasuk pikiran, 

pembicaraan, tindakan, dan artifak serta tergantung pada kapasitas orang 
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untuk menyimak, dan meneruskan pengetahuan kepada generasi penerus 

(Deal dan Kennedy, 2004). 

Sedangkan menurut pandangan Jeff Cartwright budaya adalah 

penentu yang kuat dari keyakinan, sikap dan perilaku orang, dan 

pengaruhnya dapat diukur melalui bagaimana orang termotivasi untuk 

merespons pada lingkungan budaya mereka. Atas dasar itu, Cartwight 

mendefinisikan budaya sebagai sebuah kumpulan orang yang terorganisir 

dari beberapa tujuan yang berbeda, keyakinan dan nilai-nilai yang sama, dan 

dapat diukur dalam bentuk pengaruhnya pada motivasi. 

Budaya didefinisikan sebagai cara hidup orang dari generasi ke 

generasi melalui berbagai proses pembelajaran agar dapat menciptakan cara 

hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya. Budaya 

merupakan pola asumsi dasar bersama yang dipelajari kelompok melalui 

pemecahan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Sekelompok 

orang terorganisasi yang mempunyai tujuan, keyakinan dan nilai-nilai yang 

sama, dan dapat diukur melalui pengaruhnya pada motivasi (Michael Zwell, 

2000). 

Dari pendapat para pakar diatas dapat disimpulkan bahwa budaya 

merupakan pola kegiatan manusia yang secara sistematis diturunkan dari 

generasi ke generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk 

menciptakan cara hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya. 

Adapun penerapan budaya tersebut dalam organisasi menjadi budaya 

organisasi. Diantara para pakar membrikan pengertian tentang budaya 
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organisasi dengan cara yang sangat beragam, karena masing-masing 

memberikan tekanan pada sudut                          pandang masing-masing. 

Diantara pendapat para pakar tersebut pada umumnya bersumber 

pada pandangan Edgar Schein yang mengemukakan bahwa budaya 

organisasi adalah sebagai filosofi yang            mendasari kebijakan berorganisasi, 

ia juga mengatakan bahwa budaya organisasi adalah sebuah pola asumsi 

dasar yang cukup bekerja baik untuk dipertimbangkan layak dan karena itu 

diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar untuk 

mempersepsikan, berpikir, dan merasa dalam hubungannya dengan masalah 

tersebut (Gibson, Ivancevich, dan Donnelly, 2000). 

Menurut Barry Phegan (2000), budaya organisasi adalah tentang 

bagaimana orang  merasa melakukan pekerjaan dengan baik dan apa yang 

membuat peralatan dan orang bekerja bersama dalam harmoni. Budaya 

organisasi merupakan pola yang rumit tentang bagaimana orang melakukan 

sesuatu, apa yang mereka yakini, apa yang dihargai dan dihukum adalah 

tentang bagaimana dan mengapa orang mengambil pekerjaan yang berbeda 

dalam satu perusahaan. Adapun Michael Zwell (2000) menyatakan budaya 

korporasi sebagai cara hidup suatu organisasi yang diberikan melalui 

generasi penerus pekerja. Budaya termasuk siapa kita, apa yang kita yakini, 

apa yang kita lakukan, dan bagaimana melakukannya. 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan, norma-

norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi karakteristik inti tentang 
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bagaimana cara melakukan sesuatu dalam organisasi. Keyakinan, norma-

norma, dan nilai-nilai tersebut menjadi pegangan semua sumber daya 

manusia dalam organisasi dalam melaksakan kinerjanya. 

2. Aspek Budaya Organisasi 

Berikut merupakan aspek-aspek budaya organisasi menurut Deal dan 

Kennedy (dalam Bantam, Nugraha, & Saadah 2016), yaitu: 

a. Lingkungan usaha, maksudnya yakni bagaimana suatu lingkungan 

dalam organisasi dapat berjalan dan menentukan apa yang harus 

dilakukan agar mencapai tujuan dan keberhasilan. 

b. Nilai-nilai, yang merupakan konsep dasar dan keyakinan yang dianut 

oleh setiap organisasi. 

c. Panutan, yakni seseorang yang menjadi panutan atau tauladan bagi 

setiap orang-orang di sekitarnya dalam organisasi. 

d. Kebiasan-kebiasaan, yakni kegiatan rutin yang biasanya 

diselenggarakan oleh setiap organisasi atau perusahaan yang 

bertujuan untuk memberikan penghargaan kepada anggota atau 

karyawannya. 

e. Network, yakni berupa jaringan komunikasi ifnormal yang menjadi 

wadah atau sarana  bagi organisasi dalam menyebarkan nilai-nilai dan 

budaya organisasi. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Budaya Organisasi 

Menurut Tika (2013) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi budaya 

organisasi, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Asumsi Dasar, asumsi dasar bertujuan untuk menjadi pedoman bagi 

anggota organisasi                 dalam berperilaku. 

b. Keyakinan, keyakinan dalam hal ini mengandung nilai-nilai, asumsi 

dasar, norma- norma, dan prinsip yang berlaku di dalam sebuah 

organisasi. 

c. Pemimpin dalam mengembangkan budaya organisasi, dalam hal ini 

budaya organisasi perlu dibuat atau diciptakan oleh seorang pemimpin 

sebuah organisasi. 

d. Pedoman dalam mengatasi masalah, setiap organisasi tentu memiliki 

masalah pokok yang sering muncul yaitu masalah adaptasi eksternal 

dan masalah integrasi internal. Dalam hal ini, kedua masalah pokok 

tersebut dapat diselesaikan menggunakan asumsi dasar dan keyakinan 

yang berlaku di dalam sebuah organisasi. 

e. Penyesuaian, setiap anggota organisasi perlu melakukan penyesuaian 

terhadap peraturan atau norma-norma yang sedang berlaku di dalam 

organisasi yaang berguna untuk perubahan lingkungan organisasi. 
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B. Kepemimpinan 

1. Definisi Kepemimpinan 

Anoraga (2003) menyatakan bahwa seorang pemimpin mempunyai 

wewenang untuk memerintah orang lain dalam pekerjannya agar mampu 

mencapai tujuan organisasi dengan memerlukan bantuan orang lain. 

Kemudian Armstrong (dalam Sudarmanto 2009) mengatakan bahwa 

kepemimpinan adalah proses pemberian inspirasi yang dilakukan oleh 

pemimpin kepada karyawannya agar mampu bekerja secara maksimal dan 

baik demi mencapai keberhasilan organisasi. 

Menurut Heidjrachaman dan Husnan (2002) kepemimpinan 

merupakan pola tingkah laku seseorang yang telah dirancang untuk 

mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan setiap individual untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam organisasi. Robbins (2006) juga mengatakan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok 

guna mencapai tujuan sasaran. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

penting dalam sebuah organisasi, karena sebagian besar letak keberhasilan 

sebuah organisasi itu bergantung pada bagaimana seorang pemimpin dalam 

membawahi sebuah organisasi dan mampu menyelesaikan masalah-

masalah yang terdapat dalam organisasi tersebut. 

Timple (2000) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah 

proses yang dapat mempengaruhi sosial dimana seorang manajer secara 

sukarela ikut serta bersama bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dengan kepemimpinan pula, organisasi dapat mengetahui arah dan tujuan 
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yang akan dicapai. Oleh karena itu, dikatakan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh besar pada sebuah organisasi. Selain itu, menurut Danim 

(2004) kepemimpinan adalah suatu proses perbuatan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dalam memberikan koordinasi dan memberikan 

arah kepada individu atau kelompok lain yang masih tergabung dalam satu 

wadah tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Turney dalam Yamin dan Maisah (2010) mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh seseorang dalam 

mengelola dan menginspirasikan sejumlah pekerjaan untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui aplikasi teknik- teknik manajemen. Selain itu, 

Yamin dan Maisah (2010) juga mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 

proses yang mempengaruhi seseorang dalam mengelola anggota 

kelompoknya dalam mencapai sebuah tujuan organisasi. Kepemimpinan 

merupakan strategi yang dilakukan oleh pemimpin yang dengan wewenang 

kepemimpinannya dapat mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan 

sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan tertentu. 

2. Aspek Kepemimpinan 

Ada enam aspek kepemimpinan menurut Ridwansyah (2013), yaitu: 

a. Physicality, terkait dengan hal-hal fisik yang akan mempengaruhi 

persepsi orang lain tentang kemampuan kepemimpinan seseorang. 

Meskipun berada di bagian “permukaan”, aspek ini tetap tidak boleh 

diabaikan. 

b. Intellectuality, terkait dengan kemampuan seseorang untuk mengelola 
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cara berpikir sehingga dapat memberikan pengaruh yang lebih efektif 

kepada orang lain. Aspek ini lebih dari sekadar masalah kecerdasan 

intelektual (IQ). Ada tiga hal yang perlu diperhatikan agar 

kemampuan intelektual seseorang memberikan pengaruh kepada 

orang lain, yaitu logical thinking, creative thinking, dan practical 

thinking (Ridwansyah, 2013). 

c. Emotionality, terkait dengan manajemen emosi, atau kemampuan 

untuk mengelola emosi pribadi dan emosi orang lain sehingga 

pengaruh yang diberikan bisa lebih optimal. 

d. Sociability, terkait dengan kemampuan untuk membangun jaringan 

sosial sebagai modal untuk melebarkan pengaruh yang dimiliki. 

e. Personability, merupakan salah satu aspek yang menjadi fondasi 

kepemimpinan,                   karena terkait dengan kesadaran tentang hakikat diri 

serta visi-misi pribadi yang akan diemban dan disebarluaskan kepada 

orang lain. Selain itu, aspek ini juga  berkaitan dengan kemampuan 

untuk menjaga integritas moral sehingga pengaruh yang diberikan 

kepada orang lain menjadi sustainable (berefek jangka panjang). 

Aspek moral meliputi integrity (sikap jujur dan konsisten), 

responsibility (sikap bertanggung jawab), dan generosity (sikap murah 

hati). 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Dalam melaksanakan aktivitasnya bahwa pemimpin dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor. Faktor-faktor tersebut sebagaimana dikemukakan 

oleh Robbins (2006) sebagai berikut: 

a. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan 

pemimpin, hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang dan 

pengalamannya akan mempengaruhi pilihan akan gaya 

kepemimpinan. 

b. Harapan dan perilaku pimpinan kepada para anggotanya 

c. Karakteristik, yaitu harapan dan perilaku anggota yang 

mempengaruhi pimpinan terhadap bentuk seperti apa gaya 

kepemimpinan yang diterapkan. 

d. Kebutuhan tugas, setiap tugas anggota juga akan mempengaruhi gaya 

kepemimpinan seorang pimpinan. 

e. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku 

anggota. 

f. Harapan dan perilaku rekan kerja akan dapat mempengaruhi gaya 

kepemimpinan. 
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C. Kerangka Konseptual 

Budaya organisasi dapat terlaksana dengan baik, apabila seorang pemimpin 

mampu menjalankan fungsi sesuai perannya, artinya pemimpin dapat 

mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan bawahannya agar perilaku 

bawahannya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Dalam 

mengembangkan budaya organisasi, seorang pemimpin dituntut untuk memiliki 

nilai dan keyakinan yang jelas dan kuat tentang organisasi yang diinginkan. 

Pemimpin memiliki kontribusi sebagai pencipta dan pembentuk budaya 

organisasi, karena memiliki kemampuan dan kekuatan untuk melakukannya. 

Selain itu, pemimpin memiliki visi dan misi, kemudian memberi contoh dan 

menyebarkannya yang kemudian diikuti oleh anggotanya. Hubungan yang 

terbuka dan saling percaya inilah yang mendukung tersebarnya                         nilai dan norma 

yang ada dalam budaya organisasi. 

Peran pemimpin dalam mengembangkan budaya organisasi juga mengarah 

pada interaksi antara anggota yang satu dengan yang lain dengan menggunakan 

bahasa dan prosedur yang berlaku, adanya norma-norma yang berlaku seperti 

standar dan ketentuan perilaku, termasuk petunjuk tentang pekerjaan yang akan 

dilakukan merupakan nilai penting yang ingin dicapai, ditanamkan, dibangun, 

dan diresapi bersama oleh semua anggota organisasi. 

Budaya organisasi memberikan cara atau pola perilaku anggota organisasi, 

pemikiran, dan  tuntutan anggota organisasi dalam mengambil keputusan. 

Ketika pemimpin membentuk budaya, mereka tidak akan membentuknya 

berdasarkan pilihan mereka sendiri, tetapi melalui  interaksi terus-menerus 
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dengan anggota organisasi lainnya. Artinya seorang pemimpin harus memiliki 

kemampuan komunikasi strategis dan kekuatan dasar yang kuat (Kertahadi, 

2003). 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka 

peneliti menggambarkan hipotesis penelitian ini adalah terdapat korelasi positif 

antara variable bebas. 

(X) yakni kepemimpinan dengan variable terikat (Y) yakni budaya 

organisasi atau dapat          dijabarkan sebagai berikut: 

H1: Terdapat peran positif antara Pengaruh Kepemimpinan terhadap Budaya 

Organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang 

H0:  Tidak   terdapat peran positif   antara Pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Budaya Organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang.  

Variabel X 

Kepemimpinan 

Variabel Y 

Budaya Organisasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode penelitian 

yang analisisnya menggunakan angka-angka dan pengolahan datanya 

menggunakan metode statistika. Pada dasarnya, penelitian dengan metode 

kuantitatif ini dilakukan untuk menguji  hipotesis dan menyandarkan hasilnya 

pada propabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil, yang mana dengan 

metode kuantitatif akan diperoleh hasil signifikasi perbedaan kelompok atau 

hubungan antara variable yang sedang diteliti (Azwar, 2010). Metode 

kuantitatif ini digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan isntrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif dan berupa angka-angka melalui proses satatistik (Huyler & 

McGill, 2019).  

Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif dengan rancangan 

penelitian analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana. Analisis deskriptif 

ditujukan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh melalui angka-angka. 

Sedangkan analisis regresi sederhana digunakan untuk mencari 

ketergantungan pengujian pengaruh variable dependen (variabel terikat) dan 

variabel independen (variabel bebas). 

Metode penelitian kuantitatif mengarahkan seorang peneliti kepada 

desain penelitian yang                                                      lebih rinci, spesifik, jelas, dan bertujuan untuk menguji 
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teori serta mencari hubungan antara variable yang sedang diteliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui gaya kepemimpinan dalam 

mempengaruhi budaya organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa variable penelitian merupakan 

segala hal yang ditetapkan oleh peneliti sebagai bahan untuk penelitian 

sehingga nantinya dapat dipelajari dan  dapat ditarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan timbulnya variabel dependen 

(terikat), sedangkan variabel terikat (Y) adalah variabel yang diperngaruhi dan 

akan menjadi akibat dari timbulnya variabel bebas (X). Maka dari itu dua 

variable pada penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel bebas (X) : Kepemimpinan 

2. Variabel terikat (Y) : Budaya Organisasi 

C. Definisi Operasional 

1. Budaya Organisasi  

Budaya organisasi merupakan filosofi dasar organisasi yang memuat 

keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi 

karakteristik inti tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dalam 

organisasi. Keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai tersebut menjadi 

pegangan semua sumber daya manusia dalam organisasi. 

2. Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan kemampuan individu untuk mempengaruhi, 
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memotivasi dan memungkinkan pengikut untuk memberikan kontribusi 

terhadap efektivitas dan kesuksesan organisasi. Selain itu, kepemimpinan 

juga merupakan kemampuan mengungkapkan visi, mewujudkan nilai dan 

membentuk lingkungan yang dapat dibentuk. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Nanang (2001) populasi adalah jumlah keseluruhan subjek yang 

berada pada satu wilayah serta telah memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Sedangkan definisi populasi menurut 

Sugiyono (2012), adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas atau karakter tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh anggota yang masuk pada struktur 

organisasi Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang yang berjumlah 30 

orang. 

Tabel 3.1  

Populasi Penelitian 

Objek Penelitian   Jumlah Populasi 

Laki-laki 17 

Perempuan 13 

Jumlah Total 30 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel yang sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik 

nonprability sampling yang mana teknik tersebut merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang kesempatan karena 

bagi setiap unsur populasi dipilih untuk menjadi sampel. Sampling jenuh 

merupakan salah satu teknik dari nonprobability ysng penentuan 

sampelnya diambil dari semua jumlah populasi yang ada. Hal tersebut 

sering digunakan apabila jumlah populasi dalam penelitian relatif sedikit. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen atau disebut dengan alat pengumpulan data merupakan alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Data yang telah 

terkumpul akan dideskripsikan dan dilampirkan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan dalam penelitian. Untuk mengumpulkan data dapat 

menggunakan instrumen yang telah disusun atau menggunakan instrumen 

yang dibuat sendiri (Pudji, 2002). 

 Skala merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada di dalam alat ukur, sehingga 

alat ukur tersebut akan menghasilkan data kuantitatif jika dibuat untuk proses 

pengukuran yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan, 
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dilakukan dengan menyebar angket atau kuesioner kepada responden untuk 

mengetahui jawabannya (Sugiyono, 2016).  Dalam penelitian ini 

menggunakan skala psikologi untuk mengukur pengaruh kepemimpinan 

terhadap budaya organisasi di panti asuhan tersebut. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jawaban skala likert. Skala 

likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau 

pendapat seseorang mengenai sebuah fenomena sosial. Dalam skala likert 

terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu, bentuk pertanyaan positif (favourable) 

yang digunakan untuk mengukur skala positif dan bentuk pertanyaan negatif 

(unfavourable) yang digunakan untuk mengukur skala negatif. Dalam skala 

likert terdiri dari 4 jawaban yang nantinya responden diminta untuk memilih 

jawaban yang paling sesuai dengan kondisi yang terjadi. Pertanyaan positif 

diberi skor 4, 3, 2, 1 yang dimulai dari SS, S, TS, STS. Begitu pun sebaliknya, 

jika pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4 yang dimulai dari SS, S, TS, STS. 

1. Skala Budaya Organisasi 

Deal dan Kennedy mendefinisikan budaya organisasi sebagai sebuah 

perilaku terpadu yang dianut oleh sekelompok manusia pada suatu 

organisasi meliputi perkataan, perbuatan, pemikiran, dan aspek-aspek 

budaya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan aspek dari Deal & 

Kennedy (dalam Bantam dkk, 2016). Skala yang digunakan yaitu skala 

yang diadaptasi dari Salain (2013) dan Wardana (2013). Berikut blue print 

dari skala budaya organisasi  
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Tabel 3.2  

Budaya Organisasi 

No. Aspek Indikator Jumlah Aitem 

Favo Unfavo 

1.  Lingkungan 

usaha 

- Selalu 

memperhatikan 

setiap detail ketika 

bekerja dan 

mengerjakan tugas 

dengan rinci 

- Selalu melakukan 

inovasi dan berani 

mengambil tantangan 

1, 2, 3  

2. Nilai-nilai - Mengetahui hak dan 

kewajiban 

- Bertanggung jawab 

- Tertib dalam 

menjalankan aturan 

10, 11, 

12, 13, 

14, 15 

 

3. Panutan - Selalu 

memperhatikan 

kebutuhan dan 

kesejahteraan 

karyawan 

4, 5  
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4.  Kebiasaan - Selalu menghargai 

pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh 

karyawan 

- Membantu karyawan 

dalam menyelesaikan 

masalahnya 

6, 7  

5. Network - Kemampuan untuk 

berinterkasi dengan 

atasan dan sesame 

rekan kerja 

8, 9  

Jumlah item                                                                      15 

 

2. Skala Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan kemampuan bagi setiap orang yang mampu 

memiliki kebijakan atau perbuatan dalam mempengaruhi orang lainuntuk 

mencapai tujuan yang sama dengan tujuan organisasi. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan aspek kepemimpianan yang dikemukakan oleh Stephen 

J. Sampson yang kemudian diadaptasi oleh Ridwansyah (2013). Skala 

kepemimpinan pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian Sari (2014). 

Berikut blue print dari skala kepemimpinan  
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Tabel 3.3  

Kepemimpinan 

No. Aspek Indikator Jumlah Aitem 

Favo Unfavo 

1. Physicality - Kemapuan dalam 

kedudukannya sebagai 

pengawas atau pelaksana 

fungsi-fungsi dasar 

manajemen 

1, 4  

2. Intellectuality - Kebutuhan akan prestasi 

dalam pekerjaan, 

mencakup pencarian 

tanggung jawab dan 

keinginan sukses.  

5, 6, 7, 

8, 9, 10 

 

3. Emotionality - Ketegasan 

(decisiveness), atau 

kemampuan untuk 

membuat keputusan-

keputusan dan 

memecahkan masalah-

masalah dengan cakap 

dan tepat.  

11, 12  

4. Socialability - Kemampuan untuk 

menjalankan 

14, 15  
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komunikasi atau 

membangun relasi 

dengan pihak lain 

5. Personability - Kepercayaan diri, atau 

pandangan terhadap 

dirinya sehingga mampu 

untuk menghadapi 

masalah.  

2, 3, 13  

Jumlah item                                                                        15 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti ketepatan dan kecermatan 

suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 

2006). Suatu tes atau instrument pengukur penelitian dapat dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2006). Uji validitas dalam 

penelitian menggunakan program SPSS dengan menggunakan scale 

reliability dan membuang aitem- aitem yang gugur. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan kata yang berasal dari kata reliability. Pengukuran 

yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. 
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Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang angkanya berada 

dalam rentang 0 hingga 1,00. Semakin tinggi kofisien reliabilitas 

mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas (Azwar, 2009:9). 

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,01. 

Pengukuran reliabilitas juga dengan menggunakan bantuan komputer 

dengan program SPSS dengan menggunakan teknik Alfa Cronbach. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Data mentah yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis dengan mencari beberapa tahapan, yaitu: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik responden. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah 

didapatkan peneliti berupa angka-angka. Teknik ini digunakan untuk 

mendeskripsikan masing-masing variabel, data yang diperoleh berasal dari 

penskoran dari hasil jawaban responden. Analisis deskripsi berkaitan 

dengan kategorisasi data, dimana bertujuan untuk mengelompokkan 

individu pada jenjang tertentu berdasarkan suatu kontinum yang sesuai 

dengan atribut yang diukur. Data mentah yang diperoleh penelitian akan 

diolah menjadi beberapa tahapan:   

a. Mean. Mean adalah rata-rata matematik yang perlu dihitung dengan 

cara tertentu. Caranya adalah dengan menjumlah keseluruhan angka 
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dibagi oleh banyaknya angka yang dijumlahkan. 

M = ∑
𝐹𝑋

𝑁
 

Keterangan:  

M = Mean 

N = Jumlah total 

X = Banyaknya nomer pada variabel X 

b. Mencari Standart Deviasi 

𝑆𝐷 =  
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

6
 

Keterangan: 

Range = Xmax – Xmin 

c. Menentukan Klasifikasi Variabel Penelitian 

Menentukan klasifikasi variabel penelitian bertujuan untuk 

menempatkan individu kedalam suatu kelompok yang terpisah secara 

berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. 

Dimulai dari kotegorisasi tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi ini 

dengan menggunakan rumus seperti dibawah ini: 
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Tabel 3.4  

Kategorisasi 

Kriteria Jenjang Klasifikasi 

X >M + 1 SD Tinggi 

M – 1 SD ≤ X ≤ M + 1 SD Sedang 

X < M – 1 SD Rendah 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui residual model regresi yang 

telah dilakukan penelitian terdistribusi normal atau tidak. Metode yang 

digunakan yakni uji normalitas Shaphiro Wilk dengan bantuan SPSS. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji normalitas ini adalah, jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk memastikan apakah data 

yang dimiliki sesuai garis linear atau tidak. Uji linier dilakuikan untuk 

mengetahui variable independen memiliki hubungan yang linier dengan 

variable dependen. Data penelitian dikatakan linier jika nilai signifikansi > 

0,05. Perhitungan ini menggunakan bantuan SPSS versi 25 for windows. 
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4. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, karena 

variable yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu Kepemimpinan 

sebagai variable bebas dan dilambangkan dengan X serta Budaya 

Organisasi sebagai variable terikat dan dilambangkan dengan Y.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

1. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pengurus 

Panti Asuhan Nurul Ishlah yang berjumlah 30 orang. Pengurus yang 

digunakan sebagai subjek terdiri dari Sekretaris, Bendahara, Urusan 

Pelayanan, Urusan Asuhan Anak, Tenaga Administrasi, Tenaga Dapur, 

Tenaga Kebersihan & Perlengkapan, Tenaga Akomodasi & Keamanan, 

Humas, Tenaga Unit Tata Usaha, Sie Kesehatan, Sie Peribadatan, Sie 

Pendidikan, Pendamping Putra, dan Pendamping Putri. Peneliti memilih 

pengurus sebagai subjek penelitian karena latar belakang penelitian yang 

akan mengetahui peran kepemimpinan, sehingga peneliti ingin mengetahui 

apakah peran tersebut sudah berjalan dengan semestinya menurut pengurus 

di Panti Asuhan Nurul Ishlah. 

2. Tempat Penelitian 

Panti Asuhan Nurul Ishlah adalah salah satu panti asuhan yang 

terletak di Kota Malang yang berdiri sejak tahun 1994. Panti Asuhan Nurul 

Ishlah terletak di Jalan Sekar Putih I/30 RT 01 RW 03, Kec. 

Kedungkandang, Kota Malang. Saat ini lembaga tersebut telah menaungi 38 

anak terlantar dengan rincian 16 anak laki-laki dan 22 anak perempuan. 

Kepemilikan dari lembaga tersebut statusnya adalah milik masyarakat dan 
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berada dibawah wilayah kerja nasional. Panti Asuhan Nurul Ishah didirikan 

oleh suatu keluarga, dan saat ini diketuai oleh putri dari pendiri panti asuhan 

tersebut. Anak yang berada di panti asuhan mawaddah warohmag tidak 

hanya terfasilitasi tempat tinggal akan tetapi mereka juga difasilitasi 

pendidikan yang layak. Semua yang berkaitan dengan pendidikan anak akan 

selalu menajdi nomor satu pada panti ini. Tidak hanya tentang pendidikan 

formal akan tetapi nilai religi juga ditanamankan pada setia anak yang ada 

di Panti Asuhan Nurul Ishlah karena tanggung seorang orang tua tidak 

hanya memberika pendidikan formal tapi juga harus tentang pendidikan 

agama yang diajarkan sejak dini. 

Panti Asuhan Nurul Ishlah juga memiliki beberapa mitra kerjasama, 

sehingga anak asuh yang berada di naungan lembaga tersebut menempuh 

pendidikan di sekolah yang telah bermitra. Sumber pendanaan dari lembaga 

tersebut juga berasal dari para donatur dan badan tata usaha atau ekonomi 

kreatif.  

Visi Panti Asuhan Nurul Ishlah 

Mewujudkan lembaga sosial dan pendidikan yang mencetak kader-kader 

islam berbudaya hidup Qur’ani, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia. 

Misi Panti Asuhan Nurul Ishlah  

a) Membantu anak asuh mendapatkan pendidikan formal minimal sampai 

dengan SMA sesuai dengan bakat dan minat masing-masing. 

b) Memberikan pendidikan agama islam (aqidah, akhlak, ibadah, dan 
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muamalah) sesuai ajaran Al qur’an dan Hadist. 

c) Memberikan pendidikan keterampilan dan kemandirian sesuai dengan 

bakat dan kemauan, minat anak asuh serta tuntutan perkembangan 

zaman. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilakukan pada tanggal 8 Desember 

2022-10 Desember 2022. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian 

angket skala yang telah dibagikan kepada subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat dua skala yang diberikan kepada subjek, yang 

pertama adalah skala kepemimpinan yang berjumlah 15 pernyataan dan 

yang kedua adalah skala budaya organisasi yang juga berisikan 15 

pernyataan.  

Awalnya peneliti menjelaskan tentang bagaimana cara pengisian 

angket tersebut, yang dimulai dari mengisi biodata subjek (nama, usia, 

jabatan/posisi pekerjaan) kemudian subjek ditunjukkan untuk memilih dari 

antara skala 1-4 pada pernyataan yang menurut subjek sesuai dengan 

kenyataan atau kejadian yang pernah berlangsung. 

4. Hambatan dalam Penelitian 

Adapun hambatan yang ditemukan oleh peneliti selama penelitian 

berlangsung yakni terdapat beberapa subjek yang sulit untuk ditemui karena 

terdapat beberapa alasan, seperti sering berada diluar kota, mengikuti 

kegiatan diluar lembaga, dan terhambatnya komunikasi, sehingga 

pengambilan data berlangsung selama dua hari. Kemudian ada juga 
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pengurus yang memiliki keterbatasan dalam penglihatan, sehingga peneliti 

harus membacakan satu persatu pernyataan pada angket yang diisi oleh 

subjek. 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas Instrumen 

Azwar (1999) menyatakan bahwa suatu alat ukur yang memiliki 

validitas yang tinggi, maka alat ukur tersebut akan meminimalisir kesalahan 

dalam pengukuran. Artinya skor yang diperoleh oleh setiap subjek tidak 

akan jauh berbeda dengan skor pengukuran yang sesungguhnya. Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu aitem 

menggunakan batasan 𝑟𝑖𝑋.  

Dalam penelitian ini terdapat 30 aitem pernyataan, oleh karena itu 

menggunakan nilai batasan 𝑟𝑖𝑋  ≥ 0,361. Dengan kata lain, jika diperoleh 

skor > 0,361 maka aitem tersebut dianggap valid, sebaliknya jika skor 

memiliki nilai < 0,360 maka aitem tersebut dianggap tidak valid. Artinya 

aitem yang nilainya kurang dari nilai batasan 𝑟𝑖𝑋 akan dinyatakan gugur. 

Perhitungan uji validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 

(Statistical Package for Social Science) versi 25 for windows. 
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Dalam uji validitas yang telah dilakukan pada variable budaya 

organisasi pada penelitian ini terdapat 3 aitem gugur dari masing-masing 

skala yang telah dibagikan kepada subjek. Berikut rincian dari hasil uji 

validitas pada skala budaya organisasi. 

Tabel 4.1  

Hasil uji validitas skala Budaya Organisasi 

Aitem r-hitung r-tabel Validitas 

1 0,123 0,361 Tidak Valid 

2 0,696 0,361 Valid 

3 0,583 0,361 Valid 

4 0,274 0,361 Tidak Valid 

5 0,625 0,361 Valid 

6 0,556 0,361 Valid 

7 0,207 0,361 Tidak Valid 

8 0,700 0,361 Valid 

9 0,592 0,361 Valid 

10 0,547 0,361 Valid 

11 0,611 0,361 Valid 

12 0,508 0,361 Valid 

13 0,619 0,361 Valid 

14 0,707 0,361 Valid 

15 0,496 0,361 Valid 
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Dalam uji validitas yang telah dilakukan pada variable 

kepemimpinan dalam penelitian ini terdapat 3 aitem gugur dari masing-

masing skala yang telah dibagikan kepada subjek. Berikut rincian dari hasil 

uji validitas pada skala budaya organisasi. 

Tabel 4.2  

Hasil uji validitas skala Kepemimpinan 

Aitem r-hitung r-tabel Validitas 

1 0,596 0,361 Valid 

2 0,355 0,361 Tidak Valid 

3 0,835 0,361 Valid 

4 0,431 0,361 Valid 

5 0,601 0,361 Valid 

6 0,709 0,361 Valid 

7 0,542 0,361 Valid 

8 0,700 0,361 Valid 

9 0,686 0,361 Valid 

10 0,452 0,361 Valid 

11 0,456 0,361 Valid 

12 0,368 0,361 Valid 

13 0,183 0,361 Tidak Valid 

14 0,492 0,361 Valid 

15 0,320 0,361 Tidak Valid 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah angket memiliki konsistensi 

jika pengukuran dilakukan dengan angket tersebut dilakukan secara 

berulang. Untuk melihat reliabilitas instrument pada penelitian ini, maka 

digunakan rumus Alpha Cronbach yang dibantu dengan perhitungan SPSS 

(Statistical Package for Social Science) versi 25 for windows. Wiratna 

Sujerweni (2014), menyatakan bahwa alat ukur dapat dikatakan reliable jika 

nilai alpha cronbach > 0,6. Dari hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini 

diketahui hasil skala Budaya Organisasi dan Kepemimpinan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3  

Klasifikasi skor raliabilitas 

Klasifikasi Skor   Keterangan 

Budaya Organisasi 0,816 Reliabel 

Kepemimpinan 0,809 Reliabel  

 

Tabel 4.4  

Hasil uji reliabilitas skala Budaya Organisasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,816 15 
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Tabel 4.5  

Hasil uji reliabilitas skala Kepemimpinan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,809 15 

 

Hasil uji reliabilitas pada kedua skala Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi memiliki skor > 0,6 dengan masing-masing skala Budaya 

Organisasi menunjukkan skor reliabilitas sebesar 0,816 dan skala 

Kepemimpinan menunjukkan skor reliabilitas sebesar 0,809. Artinya kedua 

skala tersebut dikatakan reliable dan layak dijadikan sebagai alat 

pengukuran dalam penelitian. 

3. Analisis Deskriptif  

Analisis digunakan untuk mengetahui karakteristik subjek. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah didapatkan 

peneliti berupa angka-angka. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan 

masing-masing variable, data yang diperoleh berasal dari penskoran dari 

hasil jawaban subjek. Analisis deskripsi berkaitan dengan kategorisasi data, 

dimana bertujuan untuk mengelompokkan individu pada jenjang tertentu 

berdasarkan suatu kontinum yang sesuai dengan variabel yang diukur. 
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a. Deskripsi tingkat Budaya Organisasi 

Tingkat budaya organisasi dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 

kategori, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengetahui tingkat 

budaya organisasi masuk kedalam kategori mana, maka diperlukan 

menghitung mean hipotetik (M) dan standart deviasi (SD) terlebih 

dahulu menggunakan rumus berikut ini: 

Mean Hipotetik 

𝑀  =  
(𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛)

2
 

         = 
(60+15)

2
  

        = 
75

2
 

        = 37,5 

Standart Deviasi 

𝑆𝐷 =  
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

6
 

      =  
45

6
 

      = 7,5 

Setelah diketahui Mean dan Standart Deviasi budaya organisasi, 

kemudian menentukan kategorisasi untuk mengetahui tingkat budaya 

organisasi dengan menggunakan pembagian klasifikasi standart norma 

berikut ini: 

 

 



41 
 

Tabel 4.6  

Kategorisasi data 

Kriteria Jenjang Klasifikasi 

X > M + 1 SD Tinggi 

M – 1 SD ≤ X ≤ M 

+ 1 SD 

Sedang 

X < M – 1 SD Rendah 

 

Kemudian berdasarkan tabel diatas dapat diketahui skor tingkat budaya 

organisasi sebagai berikut:  

a) Tinggi = X > M + 1 SD 

= X > 37,5 + 7,5 

= X > 45 

b) Sedang= M – 1 SD ≤ X ≤ M + 1 SD 

= 37,5 – 7,5 ≤ X ≤ 37,5 + 7,5 

= 30 ≤ X ≤ 45 

c) Rendah= X < M – 1 SD 

= X < 37,5 – 7,5 

= X < 30 
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Tabel 4.7  

Hasil dari kategorisasi data 

Nilai Kategorisasi Frekuesi 

X > 45 Tinggi 12 

30 ≤ X ≤ 45 Sedang 18 

X < 30 Rendah - 

 

Berdasarkan dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil frekuensi 

dari tingkat budaya organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah mayoritas 

berada di kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan frekuensi dengan 

kategorisasi sedang berjumlah 18 subjek, dan frekuensi dengan 

kategorisasi tinggi berjumlah 12 subjek.  

Gambar 4.1  

Diagram Budaya Organisasi 

 

40%

60%

Budaya Organisasi

Tinggi Sedang Rendah
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Berdasarkan diagram diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

Budaya Organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah tergolong kategori 

sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa budaya organisasi di Panti Asuhan 

Nurul Ishlah memiliki arti tingkatan yang normal karena berada di 

tingkat budaya organisasi yang sedang.  

b. Deskripsi tingkat Kepemimpinan 

Tingkat kepemimpinan dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 kategori, 

yakni tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengetahui tingkat 

kepemimpinan masuk kedalam kategori mana, maka diperlukan 

menghitung mean hipotetik (M) dan standart deviasi (SD) terlebih 

dahulu menggunakan rumus berikut ini: 

Mean Hipotetik 

𝑀  =  
(𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛)

2
 

         = 
(60+15)

2
  

        = 
75

2
 

        = 37,5 

Standart Deviasi 

𝑆𝐷 =  
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

6
 

    =  
45

6
 

     = 7,5 
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Setelah diketahui Mean dan Standart Deviasi kepemimpinan, kemudian 

menentukan kategorisasi untuk mengetahui tingkat budaya organisasi 

dengan menggunakan pembagian klasifikasi standart norma berikut ini: 

Tabel 4.8  

Kategorisasi Data 

Kriteria Jenjang Klasifikasi 

X > M + 1 SD Tinggi 

M – 1 SD ≤ X ≤ M + 1 SD Sedang 

X < M – 1 SD Rendah 

 

Kemudian berdasarkan tabel diatas dapat diketahui skor tingkat budaya 

organisasi sebagai berikut:  

a) Tinggi = X > M + 1 SD 

= X > 37,5 + 7,5 

= X > 45 

b) Sedang= M – 1 SD ≤ X ≤ M + 1 SD 

= 37,5 – 7,5 ≤ X ≤ 37,5 + 7,5 

= 30 ≤ X ≤ 45 

c) Rendah= X < M – 1 SD 

= X < 37,5 – 7,5 

= X < 30 
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Tabel 4.9  

Hasil dari kategorisasi data skala kepemimpinan 

Nilai Kategorisasi Frekuesi 

X > 45 Tinggi 6 

30 ≤ X ≤ 45 Sedang 24 

X < 30 Rendah - 

 

Berdasarkan dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil frekuensi 

dari tingkat kepemimpinan di Panti Asuhan Nurul Ishlah mayoritas 

berada di kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan frekuensi dengan 

kategorisasi sedang berjumlah 24 subjek, dan frekuensi dengan 

kategorisasi tinggi berjumlah 6 subjek.  

Gambar 4.2  

Diagram Kepemimpinan 

 

25%

75%

Kepemimpinan

Tinggi Sedang Rendah



46 
 

Berdasarkan diagram diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

Kepemimpinan di Panti Asuhan Nurul Ishlah tergolong kategori sedang. 

Hal ini dapat diartikan bahwa Kepemimpinan di Panti Asuhan Nurul 

Ishlah memiliki arti tingkatan yang normal karena memiliki tingkat 

kepemimpinan yang sedang.  

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui residual model regresi yang 

telah dilakukan penelitian terdistribusi normal atau tidak. Metode yang 

digunakan yakni uji Kolmogrof-Smirnof dengan bantuan SPSS. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji normalitas ini adalah, jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Berikut ringkasan hasil uji normalitas kedua variabel yang telah dilakukan 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



47 
 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,96362170 

Most Extreme Differences Absolute 0,127 

Positive 0,127 

Negative -0,109 

Test Statistic 0,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 0,200. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua variable memiliki distribusi normal dengan nilai signifikansi 

> 0,05 dan memenuhi kriteria normalitas. 

5. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk memastikan apakah data 

yang dimiliki sesuai garis linear atau tidak. Uji linier dilakuikan untuk 

mengetahui variable independen memiliki hubungan yang linier dengan 

variable dependen. Data penelitian dikatakan linier jika nilai signifikansi > 

0,05. Perhitungan ini menggunakan bantuan SPSS versi 25 for windows. 
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Tabel 4.11 

 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

BUDAYA 

ORGANISAS

I * 

KEPEMIMPI

NAN 

Between 

Groups 

(Combined) 310,633 12 25,886 4,300 0,003 

Linearity 158,258 1 158,258 26,290 0,000 

Deviation 

from Linearity 

152,375 11 13,852 2,301 0,060 

Within Groups 102,333 17 6,020     

Total 412,967 29       

 

Hasil uji linieritas diperoleh nilai Deviation form Linearity Sig sebesar 0,060 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier 

secara signifikan antara variable Kepemimpinan (X) dan variable Budaya 

Organisasi (Y). 

6. Analisis Regresi Sederhana 

Analisi regresi sederhana digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh 

antar variable bebas terhadap variable terikat yang bersifat linier. Model 

regresi sederhana dapat digunakan untuk mengukur pengaruh variable X 

terhadap variable Y, yang bertujuan untuk memprediksi nilai variable 

terikat jika nilai variable bebas sudah diketahui. Analisis regresi sederhana 

juga digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar variable positif 

atau negatif. 
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Rumus persamaan regresi linier sederhana adalah Y = a + bX. Untuk 

mengetahui nilai koefisien regresi tersebut dapat berpedoman pada output 

yang berada di tabel Coefficient 

Tabel 4.13  

Coefficient 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,582 5,156   4,573 0,000 

KEPEMIMPINAN 0,522 0,125 0,619 4,171 0,000 

a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI 

 

a = merupakan angka konstan. Dalam penelitian ini nilai a sebesar 23,582 

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,522 

Nilai koefisien regresi bernilai (+), maka dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Kepemimpinan (X) berpengaruh positif terhadap Budaya Organisasi 

(Y) sehingga persamaan regresinya yaitu Y = 23,582 + 0,522 X 

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi 

yaitu dengan cara melihat nilai signifikansi. Dalam tabel diatas 

menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,000 dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya H0 ditolak dan Ha diterima terdapat pengaruh antara 

Kepemimpinan (X) terhadap Budaya Organisasi (Y) karena nilai 

signifikansi < dari 0,05. 
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh Kepemimpinan (X) terhadap Budaya 

Organisasi (Y) dalam analisis regresi linier sederhana, dapat berpedoman 

pada Rsquare atau R2. 

Tabel 4.14 

Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .619a 0,383 0,361 3,016 

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN 

b. Dependent Variable: Budaya Organisasi 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square 

sebesar 0,383. Dapat diartikan bahwa pengaruh Kepemimpinan (X) 

terhadap Budaya Organisasi (Y) adalah sebesar 38,3% sedangkan 61,7% 

kepemimpinan dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Kepemimpinan di Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang 

Menurut Robbins (2006) kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi kelompok guna mencapai tujuan sasaran. Dari hasil 

penelitian ini, tingkat kepemimpinan yang diambil dari jawaban 30 subjek, 

sebagian besar pengurus menilai bahwa tingkat kepemimpinan di Panti 

Asuhan Nurul Ishlah berada di kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil skor yang diperoleh yaitu 75% berada di kategori sedang dengan 
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jumlah frekuensi 24 pengurus, sementara itu pada kategori tinggi sebesar 

25% dengan jumlah frekuensi 6 pengurus. Berdasarkan hasil yang 

dipaparkan menunjukkan bahwa mayoritas pengurus menilai bahwa tingkat 

kepemimpinan di Panti Asuhan Nurul Ishlah berada di kategori sedang.  

Pada tingkat kepemimpinan yang masuk kategori tinggi ini 

didasarkan pada pengamatan para pengurus terkait aspek-aspek 

kepemimpinan di Panti Asuhan Nurul Ishlah. Menurut Ridwansyah (2013) 

terdapat lima aspek kepemimpinan Kepemimpinan dibentuk oleh lima 

aspek diantaranya adalah physicality yakni terkait dengan hal-hal fisik yang 

akan mempengaruhi persepsi orang lain tentang kemampuan kepemimpinan 

seseorang, intellectuality yakni terkait dengan kemampuan seseorang untuk 

mengelola cara berpikir sehingga dapat memberikan pengaruh yang lebih 

efektif kepada orang lain, emotionality yakni terkait dengan manajemen 

emosi, atau kemampuan untuk mengelola emosi pribadi dan emosi orang 

lain sehingga pengaruh yang diberikan bisa lebih optimal. Selanjutnya ada 

sociability yakni terkait dengan kemampuan untuk membangun jaringan 

sosial sebagai modal untuk melebarkan pengaruh yang dimiliki, 

personability yakni aspek yang berkaitan dengan kemampuan untuk 

menjaga integritas moral sehingga pengaruh yang diberikan kepada orang 

lain menjadi sustainable (berefek jangka panjang). Dari kelima aspek 

tersebutlah yang membuat 25% subjek dengan frekuensi 6 pengurus di Panti 

Asuhan Nurul Ishlah menganggap pemimpin di panti asuhan tersebut dapat 

memenuhi aspek-aspek yang telah dipaparkan diatas dengan baik.  
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Seorang pemimpin yang mendapatkan kepercayaan tinggi dari 

anggotanya, maka dapat dikatakan bahwa pemimpin tersebut akan 

menularkan sifat dan perilaku positif untuk mewujudkan tujuan atau visi 

dan misi organisasi yang telah ditentukan sebelumnya (Khuang Chi dkk 

2010). 

Sementara itu, tingkat kepemimpinan di Panti Asuhan Nurul Ishlah 

mayoritas berada pada kategori sedang sebanyak 75% dengan frekuensi 24 

pengurus memiliki penilaian sedang terhadap pemimpin di panti asuhan 

tersebut. Berdasarkan perhitungan melalui SPSS dan jawaban dari angket 

yang telah disebar dapat diketahui bahwasanya penilaian dengan tingkat 

sedang yang diberikan oleh pengurus panti asuhan tersebut didasarkan pada 

penilaian aspek sociability dan aspek personability yang rata-rata pengurus 

panti asuhan menilai peran pemimpin di Panti Asuhan Nurul Ishlah masih 

belum optimal. Hal tersebut didasarkan pada indikator dimana pemimpin 

tidak banyak memiliki jaringan atau mitra kerjasama dengan pihak diluar 

panti asuhan, yang mana memiliki mitra kerjasama sangatlah diperlukan 

bagi sebuah organisasi karena hal tersebut dapat membantu panti asuhan 

dalam menunjang kegiatan, fasilitas pendidikan, dan perlengkapan atau 

sarana yang dibutuhkan. Kemudian jika dilihat dari jawaban pada angket 

yang telah disebarkan rata-rata pengurus menilai bahwa pemimpin atau 

ketua panti tidak melibatkan pengurus dalam merumuskan suatu hal, seperti 

kebijakan atau peraturan baru yang akan ditetapkan pada Panti Asuhan 

Nurul Ishlah. Karim (2018) mengungkapkan bahwasanya seorang 
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pemimpin adalah seseorang yang tidak hanya pandai memberikan perintah 

tetapi juga harus mampu mengindentifikasi dan mendekat pada siapapun 

yang dipimpinnya. Karena beberapa hal itulah, mayoritas pengurus Panti 

Asuhan Nurul Ishlah belum memberikan penilaian pada tingkat tinggi. 

2. Tingkat Budaya Organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang 

Budaya organisasi memiliki pengertian sebagai adalah filosofi dasar 

organisasi yang memuat keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama 

yang menjadi karakteristik inti tentang bagaimana cara melakukan sesuatu 

dalam organisasi. Keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai tersebut menjadi 

pegangan semua sumber daya manusia dalam organisasi dalam melaksakan 

kinerjanya (Michael Zwell, 2000). Berdasarkan penelitian dari tingkat 

budaya organisasi yang dilakukan penelitian kepada 30 subjek, sebagian 

besar atau mayoritas pengurus menilai bahwa tingkat budaya organisasi di 

Panti Asuhan Nurul Ishlah berada di kategori sedang. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil skor yang diperoleh yaitu 60% berada di kategori sedang 

dengan frekuensi 18 pengurus, sementara itu skor 40% berada pada kategori 

tinggi dengan frekuensi 12 pengurus. 

Berdasarkan hasil yang dipaparkan dapat diketahui bahwa 40% 

dengan frekuensi 12 pengurus menilai bahwa tingkat budaya organisasi di 

Panti Asuhan Nurul Ishlah berada pada kategori tinggi. Hal ini didasarkan 

pada aspek budaya organisasi yang telah diukur pada angket yang telah 

disebarkan kepada pengurus panti asuhan. Menurut Deal dan Kennedy 

(dalam Bantam, 2016) terdapat lima aspek-aspek budaya organisasi, yaitu 
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lingkungan usaha mengenai bagaimana suatu lingkungan dalam sebuah 

organisasi dapat berjalan serta menentukan bagaimana dan apa yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi, aspek yang kedua yaitu nilai-

nilai yang merupakan konsep dasar dan keyakinan yang dianut oleh setiap 

organisasi, aspek yang ketiga yaitu panutan mengenai seseorang yang 

menjadi tauladan dalam organisasi tersebut, aspek selanjutnya yaitu 

kebiasaan-kebiasaan yang selalu dilaksanakan oleh setiap organisasi, dan 

yang terakhir jaringan komunikasi informal yang menjadi sarana bagi 

organisasi untuk menyebarkan nilai-nilai dan budaya organisasi. Kelima 

aspek tersebutlah yang membuat hampir sebagian pengurus di Panti Asuhan 

Nurul Ishlah menilai tingkat budaya organisasi di panti asuhan tersebut 

masuk dalam kategori yang tinggi. 

Sementara itu mayoritas pengurus panti asuhan yang menilai bahwa 

tingkat budaya organisasi berada pada kategori sedang sebanyak 60% 

dengan jumlah frekuensi sebanyak 18 pengurus. Berdasarkan perhitungan 

melalui SPSS dan jawaban dari angket yang telah disebar dapat diketahui 

bahwasanya penilaian dengan tingkat sedang yang diberikan oleh pengurus 

panti asuhan tersebut didasarkan pada penilaian aspek rites atau kebiasaan-

kebiasaan yang dinilai belum dilaksanakan secara optimal. Hal tersebut 

kemungkinan disebabkan karena organisasi atau panti asuhan tersebut 

jarang memiliki kegiatan rutin yang biasanya diselenggarakan dengan 

tujuan untuk memberikan  penghargaan atau reward kepada pengurus yang 

telah berkerja dengan baik selama di panti asuhan tersebut. Sehingga hal 
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tersebut yang membuat mayoritas pengurus menilai budaya organisasi di 

Panti Asuhan Nurul Ishlah berada pada kategori sedang yang disebabkan 

pada aspek rites atau kebiasaan-kebiasaan belum dilakukan dengan cukup 

baik. Dari hasil pemaparan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengurus Panti Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang memiliki tingkat budaya 

organisasi dengan kategori sedang.  

3. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Budaya Organisasi di Panti 

Asuhan Nurul Ishlah Kota Malang 

Panti Asuhan Nurul Ishlah merupakan salah satu panti asuhan yang 

berada di Kota Malang yang berdiri sejak tahun 1994. Panti asuhan ini 

merupakan sebuah organisasi yang terstruktur seperti organisasi pada 

umumnya. Di Panti Asuhan Nurul Ishlah tersusun sistem organisasi yang 

tidak jauh berbeda dengan organisasi lain, seperti adanya seorang ketua, 

sekretaris, bendahara, dan bidang-bidang yang lain. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, pengujian hipotesis 

membuktikan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap budaya organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi penilaian pengurus terhadap 

kepemimpinan ketua panti asuhan maka akan semakin tinggi pula tingkat 

budaya organisasi pada Panti Asuhan Nurul Ishlah. Begitu juga sebaliknya 

semakin rendah penilaian pengurus terhadap intensitas penerapan 

kepemimpinan ketua panti asuhan maka semakin rendah pula tingkat 

budaya organisasi pada Panti Asuhan Nurul Ishlah. 



56 
 

Hal ini dibuktikan dengan skor angka signifikansi sebesar 0,000 

dengan nilai F= 23,582 dimana angka tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05 atau 5%. Hasil ini mengindikasikan bahwa peranan seorang 

pemimpinan yang mampu menyampaikan visi dan misi organisasi, 

pemimpin yang selalu menumbuhkan rasa percaya diri anggotanya dengan 

menerapkan perilaku disiplin, mampu berkomunikasi baik dengan 

anggotanya, serta mampu memenuhi kebutuhan anggotanya dapat 

meningkatkan budaya organisasi yang ada didalamnya (Herminingsih, 

2011). 

Pengaruh kepemimpinan terhadap budaya organisasi di Panti 

Asuhan Nurul Ishlah ditemukan sebesar 38,3% sedangkan 61,7% budaya 

organisasi dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi budaya organisasi menurut Tika (2013) diantaranya 

adalah asumsi dasar yang bertujuan untuk menjadi pedoman bagi anggota 

organisasi dalam berperilaku, factor yang kedua yaitu keyakinan yang 

mengandung nilai-nilai, norma-norma, dan prinsip yang berlaku di dalam 

sebuah organisasi. Faktor selanjutnya adalah pedoman dalam mengatasi 

masalah dan penyesuaian, maksud dari penyesuaian disini adalahg setiap 

anggota perlu melakukan penyesuaian terhadap peraturan atau norma-

norma yang akan berguna untuk perubahan lingkungan organisasi. 

Berdasarkan analisis regresi pada aspek-aspek kepemimpinan 

masing-masing memberikan pengaruh positif terhadap budaya organisasi 

sebagai berikut, aspek physicality sebesar 7,7%, aspek intellectuality 
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sebesar 10,2%, aspek emotionality sebesar 9,8%, aspek sociability sebesar 

3%, dan aspek personability sebesar 7,6%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa aspek intellectuality memberikan pengaruh paling besar 

terhadap budaya organisasi disusul aspek emotionality, kemudian aspek 

physicality dan aspek personability yang dilanjut aspek sociability yang 

memiliki pengaruh paling kecil dari beberapa aspek yang lainnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Gutteres, Supartha & 

Subudi, 2014) yang menjelaskan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan 

variable kepemimpinan berkategori baik. Variabel kepemimpinan 

berpengaruh terhadap budaya organisasi pegawai kantor keresidenan di 

Timor Leste sebesar 45,3% sedangkan sisanya 54,7% merupakan pengaruh 

dari faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian tersebut, sehingga 

penelitian ini mendukung adanya peran dari kepemimpinan terhadap 

budaya organisasi. Fifi Nurafirah (2012) pada penelitiannya juga 

menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki hubungan, peran positif dan 

signifikansi terhadap komitmen organisasional pegawainya, yang bisa 

dikatakan bahwa penelitian ini juga merupakan penelitian yang mendukung 

tentang adanya peran atau pengaruh positif kepemimpinan. 

Sunarsih (2001) mengungkapkan bahwa pemimpin harus 

menyampaikan strategi untuk mencapai tujuan organisasi kepada anggota 

organisasinya, pemimpin juga diharapkan mampu mendesain organisasi 

yang mendukung tranformasi yang unik. Sruktur dan infrastruktur juga 

diperkuat untuk mencapai visi dan misi organisasi, serta peran pemimpin 
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juga dibutuhkan untuk meneliti budaya organisasi yang dipandang apakah 

budaya tersebut dapat meningkatkan atau menghambat pergerakan sebuah 

organisasi. Peran kepemimpinan sangat diperlukan untuk mendorong 

terciptanya inovasi dalam menjalakan organisasi. Inovasi tersebut akan 

datang atau tercipta oleh dukungan dari pemimpin dan partisipasi anggota 

pengurus organisasi. Peran kepemimpinan juga dapat berpengaruh untuk 

membuat sebuah organisasi menjadi lebih sukses dengan menumbuhkan 

motivasi tingkat tinggi dalam mencapai tujuan organisasi (Ridwansyah, 

2013)  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil data penelitian, analisis yang dilakukan, dan pembahasan 

terkait Pengaruh Kepemimpinan terhadap Budaya Organisasi di Panti Asuhan 

Nurul Ishlah Kota Malang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kepemimpinan pada pengurus Panti Asuhan Nurul Ishlah berada 

pada kategori sedang dengan persentase 75%. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketua panti asuhan perlu menambah relasi atau mitra kerjasama dengan 

pihak diluar panti asuhan, yang mana memiliki mitra kerjasama sangatlah 

diperlukan bagi sebuah organisasi karena hal tersebut dapat membantu 

panti asuhan dalam menunjang kegiatan, fasilitas pendidikan, dan 

perlengkapan atau sarana yang dibutuhkan. Selain itu, ketua panti juga 

perlu melibatkan pengurus atau anggota organisasi dalam merumuskan 

kebijakan atau peraturan baru yang akan ditetapkan pada Panti Asuhan 

Nurul Ishlah. 

2. Tingkat budaya organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah berada pada 

kategori sedang dengan persentase 60%. Hal ini disebabkan karena Panti 

Asuhan Nurul Ishlah belum mampu mengadakan kegiatan-kegiatan rutin 

dalam rangka untuk memberikan penghargaan atau reward kepada 

anggota-anggota terbaik guna memperkuat nilai-nilai utama  dalam 

organisasi. 
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi di Panti Asuhan Nurul Ishlah. Diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepemimpinan maka semakin tinggi tingkat budaya 

organisasi, begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat kepemimpinan 

maka semakin rendah pula tingkat budaya organisasinya.  

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan, sebagai berikut: 

1. Bagi Panti Asuhan 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini, bahwa pengaruh 

kepemimpinan terhadap budaya organisasi berada di tingkat sedang, maka 

diharapkan bagi panti asuhan agar meningkatkan interaksi, kegiatan, 

aktivitas dan pengaruh dari pemimpin yang diajadikan panutan oleh 

anggota pengurus agar bisa meningkatkan budaya organisasi ke tingkat 

tinggi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pemimpin memberi perhatian 

dan tindak lanjut yang bersifat intern terhadap anggota pengurus di panti 

asuhan, dengan adanya perhatian dan tindak lanjut yang lebih, hal tersebut 

dapat memberi peningkatan terhadap budaya organisasi di panti asuhan 

tersebut. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna dan terdapat banyak 

kekurangan, oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

dengan tema yang sama disarankan untuk: 

a. Mengkaji penelitian dengan menambah jumlah responden dari 

sebelumnya. 

b. Menambah metode wawancara dalam pengumpulan data, untuk 

memperkuat  hasil dan pembahasan. 

c. Mengkaji faktor lain yang mempengaruhi budaya organisasi 

menggunakan variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, 

seperti nilai-nilai yang dianut dalam organisasi, karakteristik 

organisasi, dan komunikasi.  
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Lampiran 1 : Skala Penelitian 

 

a. Skala Kepemimpinan 

No. Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1. Pimpinan selalu mengawasi kinerja saya 

sebagai anggota pengurus panti asuhan 

    

2. Pimpinan selalu menumbuhkan rasa 

percaya diri kepada anggotanya 

    

3. Pimpinan selalu memuji anggota pengurus 

panti asuhan ketika mengerjakan pekerjaan 

dengan baik 

    

4. Pimpinan selalu mengontrol anggota 

pengurus panti asuhan dalam 

melaksanakan tugasnya 

    

5. Pimpinan berusaha memberikan pelatihan 

kerja untuk meningkatkan skill anggota 

pengurus panti asuhan 

    

6. Pimpinan berusaha memberikan program-

program baru demi kemajuan panti asuhan 

    

7. Pimpinan memiliki SOP yang bersifat jelas 

dan terstruktur 

    

8. Pimpinan mampu menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan panti asuhan 

    

9. Pimpinan selalu menyampaikan ide-ide 

atau gagasan kreatif yang berkaitan dengan 

panti asuhan 

    

10. Pimpinan mampu berkomunikasi baik 

dengan anggota pengurus panti asuhan 

    

11. Pimpinan bersikap tegas dalam 

melaksanakan aturan yang ada di panti 

asuhan 

    

12. Pimpinan bersikap tegas dan bijak dalam 

mengambil keputusan 

    

13. Pimpinan memiliki kewibawaan sehingga 

dihormati oleh seluruh anggota pengurus 

panti asuhan 

    

14. Pimpinan selalu menjalin hubungan 

kerjasama dengan panti asuhan atau pihak 

lain 
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15. Pimpinan memberikan kebebasan kepada 

anggota pengurus panti asuhan dalam 

mengeluarkan pendapat 

    

 

  

b. Skala Budaya Organisasi 

No. Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1. Saya sebagai anggota pengurus selalu 

berusaha mengeluarkan pendapat yang 

berkaitan dengan panti asuhan 

    

2. Saya sebagai anggota pengurus selalu 

berpartisipasi dalam perencanaan kegiatan 

yang berkaitan dengan panti asuhan 

    

3. Saya selalu melakukan pekerjaan dengan 

teliti 

    

4. Kebutuhan saya akan pekerjaan selalu 

terpenuhi oleh pimpinan di panti asuhan ini 

    

5. Kesejahteraan saya dan seluruh anggota 

panti asuhan selalu diperhatikan oleh 

pimpinan panti asuhan 

    

6. Saya selalu diberi motivasi oleh pimpinan 

panti asuhan 

    

7. Saya merasa terbantu dengan pimpinan 

panti asuhan dalam menyelesaikan 

masalah 

    

8. Saya memiliki komunikasi yang baik 

dengan pimpinan panti asuhan 

    

9. Saya memiliki komunikasi yang baik 

dengan seluruh anggota pengurus panti 

asuhan 

    

10. Saya menyadari akan hak dan kewajiban 

saya di panti asuhan ini 

    

11. Saya mengetahui segala kebebasan dan 

kewenangan dalam bekerja di panti asuhan 

ini 

    

12. Saya bertanggung jawab atas apa yang 

sudah menjadi tugas saya di panti asuhan 

ini 

    

13. Saya selalu tertib dalam menjalankan 

peraturan di panti asuhan ini 
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14. Saya merasa nyaman bekerja di panti 

asuhan ini 

    

15. Saya memiliki keserasian dengan rekan 

kerja saya di panti asuhan ini 
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Lampiran 2 : Uji Validitas 

a. Skala Kepemimpinan 

Correlations 

  TOTAL 

X001 Pearson Correlation .596** 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 30 

X002 Pearson Correlation 0,355 

Sig. (2-tailed) 0,054 

N 30 

X003 Pearson Correlation .835** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X004 Pearson Correlation .431* 

Sig. (2-tailed) 0,017 

N 30 

X005 Pearson Correlation .601** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X006 Pearson Correlation .709** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X007 Pearson Correlation .542** 

Sig. (2-tailed) 0,002 

N 30 

X008 Pearson Correlation .700** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X009 Pearson Correlation .686** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X010 Pearson Correlation .452* 

Sig. (2-tailed) 0,012 

N 30 

X011 Pearson Correlation .456* 
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Sig. (2-tailed) 0,011 

N 30 

X012 Pearson Correlation .368* 

Sig. (2-tailed) 0,045 

N 30 

X013 Pearson Correlation 0,183 

Sig. (2-tailed) 0,334 

N 30 

X014 Pearson Correlation .492** 

Sig. (2-tailed) 0,006 

N 30 

X015 Pearson Correlation 0,320 

Sig. (2-tailed) 0,085 

N 30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 30 
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b. Skala Budaya Organisasi 

Correlations 

  TOTAL 

X01 Pearson Correlation 0,123 

Sig. (2-tailed) 0,516 

N 30 

X02 Pearson Correlation .696** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X03 Pearson Correlation .583** 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 30 

X04 Pearson Correlation 0,274 

Sig. (2-tailed) 0,143 

N 30 

X05 Pearson Correlation .625** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X06 Pearson Correlation .556** 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 30 

X07 Pearson Correlation 0,207 

Sig. (2-tailed) 0,272 

N 30 

X08 Pearson Correlation .700** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X09 Pearson Correlation .592** 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 30 

X10 Pearson Correlation .547** 

Sig. (2-tailed) 0,002 

N 30 

X11 Pearson Correlation .611** 

Sig. (2-tailed) 0,000 
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N 30 

X12 Pearson Correlation .508** 

Sig. (2-tailed) 0,004 

N 30 

X13 Pearson Correlation .619** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X14 Pearson Correlation .707** 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

X15 Pearson Correlation .496** 

Sig. (2-tailed) 0,005 

N 30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 30 
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Lampiran 3 : Uji Reabilitas 

a. Reliabilitas Kepemimpinan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,816 15 

 

 

b. Reliabilitas Budaya Organisasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,816 15 

 

 

Lampiran 4 : Hasil Uji Kategorisasi 

a. Kepemimpinan 

Nilai Kategorisasi Frekuesi 

X > 45 Tinggi 12 

30 ≤ X ≤ 45 Sedang 18 

X < 30 Rendah - 

 

 

b. Budaya Organisasi 

Nilai Kategorisasi Frekuesi 

X > 45 Tinggi 6 

30 ≤ X ≤ 45 Sedang 24 

X < 30 Rendah - 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Normalitas dan Linieritas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,96362170 

Most Extreme Differences Absolute 0,127 

Positive 0,127 

Negative -0,109 

Test Statistic 0,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

BUDAYA 

ORGANISAS

I * 

KEPEMIMPI

NAN 

Between 

Groups 

(Combined) 310,633 12 25,886 4,300 0,003 

Linearity 158,258 1 158,258 26,290 0,000 

Deviation 

from 

Linearity 

152,375 11 13,852 2,301 0,060 

Within Groups 102,333 17 6,020     

Total 412,967 29       
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Lampiran 6 : Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .619a 0,383 0,361 3,016 

c. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN 

d. Dependent Variable: Budaya Organisasi 

 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

BUDAYA 

ORGANISAS

I * 

KEPEMIMPI

NAN 

Between 

Groups 

(Combined) 310,633 12 25,886 4,300 0,003 

Linearity 158,258 1 158,258 26,290 0,000 

Deviation 

from Linearity 

152,375 11 13,852 2,301 0,060 

Within Groups 102,333 17 6,020     

Total 412,967 29       

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,582 5,156   4,573 0,000 

KEPEMIMPINAN 0,522 0,125 0,619 4,171 0,000 

a. Dependent Variable: BUDAYA ORGANISASI 

 

 

 

 


